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GIANYAR - Kasus Operasi Tangkap Tan-
gan (OTT) di Dinas penanamin Modal
Pelayanan Perizinan Terpadu Satu pintu
(DPMPPTSP) Kabupaten Gianyar pada
Iuni lalu berbuntut panjang. polisi dari
Direktorat Kriminal Khusus (Ditreskrim-
sus) Polda Bali mendatangi Kantor Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Gianyar pada
fumat siang kemarin (7/7).

Berdasarkan informasi yang dihimpun
koran ini, secara diam-diam sejumlah per-
sonil Polda Bali mendatangai kantor BI(D
Gianyar sekitar pukul 11.30. Kedatangan
mereka menelusuri aliran dana pungutan
liar (pungli) yang di-lakukan tersar/gka Ketut
Mudana (Kepala Dinas PMPPTSP) w "-

)_ Baca Reskrimsus... Hal 31

Namun tidak banyak diketa-
hui apa saja yang digali aparat
kepolisian di kantor yang be-
ralamat di Jalan Kebo Iwa,
kecamatan Gianyar itu. Setelah
mencari sejumlah data, selang
satu jam kemudian, tim Polda
kembali ke Mapolda Bali.

Kasubdit III (Tipikor) polda

dikonfimasi terpisah membe-
narkan bahwa polisi mendatangi
Kantor BKD Gianyar fumat siang.
Diakui Wedanajati, kedatangan
polisi ke BKD untuk melanjutkan
penyelidikan kasus OTT di Dinas
PMPPTSP. "Ya, tadi ada anggota
ke sana. Mereka melanjutkan
penyelidikanj' ujamya.

Disinggung lebih jauh, menge-
nai kaitan penangkapan tersang-
ka pungli ke BKD, Wedanajati
enggan merinci. Pihalcrya men-
gaku masuk melakrkan penelu-
suran lebih jauh. "Kalau itu belum
bisa kami sampaikan. Yang jelas

karena ada kbterkaitan. Sehingga
kami twunke sana (Kantor Bj(D
Gianyar, red)i' tukasnya.

Sementara itu, Kepala BI(D Gi-
anyaq, Ketut Artawa, belum bisa
dikonfirmasi terkait kedatangan
Polda Bali ke kantornya. Saat
dihubungi koran ini, hingga
kemarin malam, ponsel yang
bersangkutan tidak aktif. Diber-
itakan sebelumnya, sempat bere-
dar kabar dan bagan mengenai
alur dana pungli dari Mudana.
Sesuai bagian yang beredaq, alur
pungli itu mengalirke pimpinan
Mudana. (dra/rld)Bali, AI(BP Ida PuruWedanajati,

PolisiryIasih Rahas
Hasil Penyelidikan
r RESKRIMSUS

Sambungan dari hal 2l
dan Nyoman Sukarja (Kabid
Perijinan dan Non Perijinan B
Dinas PMPPTSP-red).
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Tetapkan-Tiga Ters an gka

Terlibat Kasus Dugaan
Korupsi Proyek

Senderan Tukad Mati

Segera

DENPASAR- proses penyidikan
kasu-s dugaan korupsi proyek
senderan Tukad Mati legian,
Kuta, Badung dipastikan ikan
segera rampung. Bahkan dari
informasi, dalam waktu dekat
p.enyrdik dari Kejari Denpasar
akan menetapkan tiga calon
tersangka dan diumumxan saat
peringatan HUT Adyaksa yang
janh pada 22 Iuli mendatang.
Terkait rencana penetapan

tersangka, informasi yang ber_
hasil dihimpun lawa bos Radar
Bali, penyidik hanya tinggal
melakukan pemeriksaan saksi
atrli dari salah satu Universitas
di Jawa Barat yang sudah sem-
pat diperiksa beberapa waktu
lalu. Pemeriksaan saksi ahli ini
diperlukan untuk memantap-
kan penyidikan. pasalnya untuk
pemeriksaan saksi, penyidik
dari Kejari Denpasir sudah
melakukan pemeriksaan be-
lasan saksi, diantaranya dari
pihak rekanan pT Undagi Iaya
Mandiri maupun sejumlah pe-
jabat di lingkungan Dinas peker-
jaan Umum Perumahan Rakvat
(PUPR) Badung seperti Kaiis
PUPR Badung IB Surya Suamba,
AA Gede Dalem, dan anggota
Panitia Penerima Hasil pekerjaan
(PPHP) I Gede Sumaradana. ,,

Saat ini hanya tinggal pemerik_
saan beberapa saksi lagi. Salah
satunya saksi ahlii jelas sumber
internal di lingkungan Kejari
Denpasa4 kemann(z/z).
Bahkan, terkait calon ter_

sangka, penyidik saat ini telah
membidik tiga orang calon
tersangka. Siapa saja? Ditanya
demikian, srrmber masih en_
ggan membeber. ',yang pasti
tersangka ada lebih dari satu
orangi' lanjutnya.

Atas informasi itu, Kasi Intel
dan Humas Kejari Denpasar,
IGNA Kusumayasa Diputra
yang dikonfirmasi kemarin be_
lum mau berkomentar terkait
perkembangan penyidikan
termasuk penetapan tersangka.
Ia meminta wartawan bersabar
karena dalam waktu dekat akan
diumumkan perkembangan
penyidikan perkara ini. ,,Sabar

ya. Nanti akan segera diumum_
kani' tegas Kusumayasa singkat.

Sebagaimana diketahui se-
belumnya, mencuatnya kasus
ini berawal dari laporan warga
yang mengatakan jika pemba_
ngunan senderan Tlkad Mati di
Legian, Kuta mengalami mas-
alah. Pasalnya, baru saja selesai
dan diserahterimakan, sudah
ada beberapa bagian yang retak
dan jebol. Proyek senderan Tu-
kad Mati tersebut membentang
sepanjang 570 meter dengan an-
ggaran Rp 2, I miliar yang digarap
oleh PT Undagi Iaya Mandiri
sejak awal 2016 lalu. (pra/dot)
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